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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji metode penafsiran Al-Qur’an berbasis Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA) yang dikembangkan oleh Michel Cuypers, dengan fokus 

utama pada kecenderungannya untuk tidak mengutamakan aspek historis dalam 

proses penafsiran. Latar belakang penelitian ini adalah adanya perbedaan 

pendekatan antara metode penafsiran berbasis konteks historis, seperti asbāb al-

nuzūl yang dipandang krusial oleh banyak sarjana Muslim, dengan pendekatan 

sinkronik-struktural SRA yang tidak mengutamakan aspek historis teks. Tulisan ini 

merumuskan tiga pertanyaan: Bagaimana sejarah penggunaan SRA oleh Cuypers, 

apa faktor yang melatarbelakangi pilihan metodologisnya, dan apa implikasinya 

terhadap penafsiran teks yang membutuhkan pemahaman konteks historis. 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori hermeneutika filosofis Hans-

Georg Gadamer dengan mengacu pada konsep Kesadaran Keterpengaruhan oleh 

Sejarah, Pra-Pemahaman, dan Penggabungan Horizon. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan dan analisis 

deskriptif-analitik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SRA yang digunakan Cuypers berakar 

pada tradisi Biblical Rhetoric yang berkembang sejak abad ke-18 dan kemudian 

dikembangkan secara sistematis oleh Roland Meynet sebelum diterapkan pada studi 

al-Qur’an sejak pertengahan 1990-an. Tidak diutamakannya aspek historis teks oleh 

Cuypers merupakan konsekuensi logis dari horizon intelektualnya yang dibentuk 

oleh tradisi Biblical Rhetoric, pengaruh Roland Meynet, dan sikap kritis terhadap 

pendekatan historis Barat. Warisan dan pengaruh tersebut membentuk pra-

pemahaman Cuypers, dan mendorongnya untuk fokus pada struktur dan pola retoris 

teks, daripada aspek historisnya. Faktor-faktor ini berkontribusi pada proses 

penggabungan horizon yang lebih menonjolkan analisis struktural dibandingkan 

dimensi historis teks. Pendekatan ini memberikan kontribusi penting dalam 

menunjukkan koherensi struktur al-Qur’an secara sistematis, namun memiliki 

keterbatasan dalam menjangkau dimensi makna yang terkait erat dengan konteks 

historis. Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan adanya ruang dialog 

antara pendekatan struktural dan historis untuk memperkaya pemahaman terhadap 

al-Qur’an dari berbagai dimensi. 

Kata Kunci: Semitic Rhetorical Analysis (SRA), Michel Cuypers, Hermeneutika 

Gadamer, Koherensi Al-Qur'an, Konteks Historis, Asbāb al-Nuzūl. 
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158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض
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 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 



 
 

xi 

 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

V. Vokal Panjang 
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fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

Ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 
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 ditulis la'in syakartum لئن شكرتم 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 السماء

 الشمس 

Ditulis 

Ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan  

Metode penafsiran al-Qur’an berbasis analisis konteks historis 

dipandang penting oleh para sarjana Muslim dewasa ini, namun dalam 

penafsirannya Cuypers justru mengabaikan hal tersebut.1 Menurut Saeed, 

konteks sosio-historis al-Qur’an, baik pada masa pra-Islam maupun periode 

awal Islam, memiliki peran penting dan tidak boleh diabaikan, karena hal 

tersebut dapat membantu mufassir dalam memahami keterkaitan antara al-

Qur’an dan realitas lingkungan tempat ia diturunkan.2 Hal senada juga 

diungkapkan Sahiron, bahwa aspek historis teks sangat penting untuk 

menemukan pesan utama ayat al-Qur’an.3 Berbeda dengan mereka, Cuypers 

memilih berfokus pada apa yang ada di dalam teks dibanding mencari 

konteks historis melalui teks lain. Dalam hal ini, ia menggunakan semitic 

rhetorical analysis (SRA) untuk memahami struktur dan pesan teks.  Yang 

dimaksud SRA di sini adalah membaca al-Qur’an dalam budaya Semitik, 

 
1 Aqdi Rofiq Asnawi, “Koherensi struktur Al-Qur’an perspektif Semitic Rhetorical 

Analysis (SRA) dalam Interpretasi Al-Qur’an Michel Cuypers” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2021), 199. 

2 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip, dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas al-

Qur’an, trans. oleh Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri (Lembaga Ladang Kata & Baitul Hikmah 

Press, 2017), 231–33. 

3 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza,” 

dalam Pendekatan Ma’na-Cum Maghza atas al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 

Keagamaan Era Kontemporer (Lembaga Ladang Kata, 2020), 7–9. 



2 

 

 

 

dan memperhatikan way of thingking-nya.4 Peran SRA di sini adalah untuk 

menemukan struktur teks al-Qur’an. Pengetahuan atas struktur tersebut akan 

membuka konteks sastra ayat, yang kemudian dijadikan acuan dalam 

penafsiran.5 Berbeda dengan sarjana Muslim yang ‘membaca’ al-Qur’an 

dengan mengkaji konteks sosio historisnya, Cuypers memilih ‘membaca’ 

al-Qur’an dengan memperhatikan aspek retorikanya tanpa melihat konteks 

historisnya. 

Sebagai contoh, Cuypers menyebutkan bahwa lafal iqrāʾ dalam 

Surah al-‘Alaq bukan merujuk pada pentasbihan misi kenabian 

sebagaimana penafsiran klasik, akan tetapi bermakna sebagai seruan 

beribadah. Argumen tersebut didasarkan pada konteks sastra surah, yang 

diperoleh dari analisis struktur surah. Menurutnya, Surah al-‘Alaq disusun 

membentuk pola komposisi konsentris, yang menunjukkan bagian awal dan 

akhir surah saling berhubungan. Lafal iqrāʾ bi pada ayat pertama bersimetri 

dengan lafal iqtarib pada ayat terakhir, ditandai oleh kesamaan retoris dan 

fonetis. Ia memperkuat argumennya dengan membandingkan struktur 

Surah al-‘Alaq dengan Mazmur 95 (94) yang dinilai mirip. Hubungan 

simetris tersebut yang menjadi indikasi bagaimana lafal iqrāʾ dimaknai, 

yaitu seruan untuk beribadah. 6 Berbeda dengan hal tersebut, penafsiran 

 
4 Michel Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis (Bloomsbury 

Publishing Plc, 2015), vii–viii. 

5 Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis, 155. 

6 Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis, 163–66. 
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klasik umumnya mengasosiasikan iqrāʾ dengan kisah turunnya wahyu 

pertama pada Nabi, sekaligus penanda misi kenabian. 

Pengabaian aspek historis tersebut menimbulkan pertanyaan yang 

mendasar. Mengapa Cuypers memilih untuk meminggirkan data historis 

yang dipandang krusial oleh banyak sarjana lainnya. Hassan Hanafi 

berpendapat bahwa penafsiran yang fokus terhadap teks dan 

mengesampingkan unsur-unsur lain seperti konteks cenderung melahirkan 

pemahaman yang parsial dan berpotensi kontradiktif terhadap isi al-

Qur’an.7 Di sisi lain, Cuypers yang mengabaikan aspek historis teks 

berpendapat bahwa tujuan SRA adalah menghasilkan pembacaan teks yang 

holistik dan objektif.8 Tak hanya itu, Cuypers juga menyatakan bahwa 

penafsiran berbasis konteks sastra penting untuk dilakukan agar tidak 

menghasilkan penafsiran yang keliru.9 Pengabaian aspek historis teks tak 

selalu menghasilkan penafsiran yang parsial. 

Pengabaian aspek historis teks, tetapi bertujuan untuk menghasilkan 

penafsiran yang holistik menjadi topik yang menarik untuk didiskusikan. 

Dalam hal ini, metode Cuypers terlihat bertentangan dengan argumentasi 

Hassan Hanafi sebagaimana disinggung di atas. Menurut hemat penulis, 

kajian atas latar belakang pemikiran dan keterpengaruhan Cuypers dapat 

 
7 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual (PT Mizan Pustaka, 2016), 40. 

8 Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis, 155. 

9 Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the nazm of the Qur’anic 

Text,” Journal of Qur’anic Studies 13, no. 1 (2011): 6. 
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menjadi gerbang untuk mendiskusikan pertentangan tersebut.  Penelitian 

atas Michel Cuypers bukanlah hal yang baru. Berdasarkan penelitian-

penelitian yang sudah ada, studi atas Cuypers dapat dipetakan ke dalam tiga 

aspek. Pertama, studi yang mengkaji SRA sebagai argumentasi kesatuan 

al-Qur’an.10 Kedua, studi yang mencoba mengaplikasikan SRA terhadap al-

Qur’an.11 Ketiga, studi yang membahas metode penafsiran Cuypers.12 Dari 

pemetaan tersebut, latar belakang dan kesadaran akan keterpengaruhan 

Cuypers dalam penyusunan teorinya masih diabaikan. Atas dasar tersebut, 

tulisan ini mencoba mengeksplorasi kekurangan tersebut menggunakan 

hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer sebagai pisau analisis. 

 
10 Aqdi Rofiq Asnawi and Idri Idri, “Examining Semitic Rhetoric: A Quranic Sciences 

Perspective,” Jurnal Ushuluddin 28, no. 2 (2020): 127–139; Adnane Mokrani, “Semitic Rhetoric 

and the Qur’ān: The Scholarship of  Michel Cuypers,” in New Trends in Qur’anic Studies: Text, 

Context, and Interpretation (Atlanta: Lockwood Press, 2019); Aqdi Rofiq Asnawi, “Investigating 

Cohesiveness of QS. Al-Mā’idah: A Review on Michel Cuypers Implementation of Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA),” Investigating Cohesiveness of QS. Al-Mā’idah: A Review on Michel 

Cuypers Implementation of Semitic Rhetorical Analysis (SRA) 23, no. 1 (2022): 49–68; Muhammad 

Izzul Haq Zain, “Koherensi Al-Qur’an dan Retorika Semit (Studi atas Analisis Retorika Michel 

Cuypers Terhadap Al-Qur’an)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 

11 Aqdi Rofiq Asnawi, “Re-analyzing the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA): A Critical Study on Cuypers’ Methodology of Analyzing Qur’anic 

Structure,” QURANICA-International Journal of Quranic Research 13, no. 1 (2021): 165–94; Aqdi 

Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Pada Surah Al-Qiyamah,” Mutawatir: 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 8, no. 1 (2018): 143–69. 

12 Dalam tulisannya, Asnawi lebih berfokus untuk mendialogkan metode penafsiran 

Cuypers dengan teori linguistik dan ulum al-Qur’an. Sementara konteks dan latarbelakang 

pemikiran Cuypers belum didiskusikan lebih lanjut. Aqdi Rofiq Asnawi, “Koherensi Struktur Al-

Qur’an Perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Dalam Interpretasi Al-Qur’an Michel 

Cuypers,” ix. 
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Penting untuk ditekankan bahwa penggunaan hermeneutika 

Gadamer dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang melatarbelakangi pilihan metodologis Cuypers, khususnya 

kecenderungannya untuk tidak mengutamakan aspek historis dalam 

penafsiran. Lebih lanjut, tulisan ini tidak dimaksudkan untuk menilai hasil 

penafsiran Cuypers sebagai penafsiran yang benar atau salah, melainkan 

untuk memahami proses pembentukan pemikirannya melalui perspektif 

hermeneutika filosofis. Dengan kata lain, penggunaan hermeneutika 

Gadamer ini digunakan untuk menjelaskan akar metodologis di balik 

pilihan Cuypers tersebut. 

Adapun dalam praktiknya, pengabaian aspek historis teks yang 

dilakukan Cuypers dalam metode penafsirannya merupakan produk dari 

penggabungan pemahaman Cuypers dan juga teks (al-Qur’an). 

Penggabungan tersebut merupakan apa yang disebut Gadamer dengan 

penggabungan horizon (fusion of horizons).13 Artinya, horizon Cuypers 

sebagai pembaca, yang dipengaruhi oleh pra-pemahamannya sebagai 

sarjana Barat, kemudian bertemu dengan horizon teks, yaitu al-Qur’an. 

Kedua horizon tersebut kemudian berdialog, kemudian melebur dan 

memproduksi makna yang baru. Cuypers, berangkat dari pemahaman 

 
13 Sahiron menjelaskan bahwa dalam proses penafsiran, penting bagi seorang penafsir 

untuk menyadari keberadaan dua horizon, yakni horizon yang terkandung dalam teks dan horizon 

yang dibawa oleh pembaca. Kedua horizon ini senantiasa terlibat dalam proses pemahaman. Dalam 

hal ini, horizon pembaca berfungsi sebagai landasan awal yang memungkinkan penafsir mengakses 

dan menangkap maksud yang dikandung oleh teks. Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan 

Pengembangan Ulumul Qur’an (Pesantren Nawasea Press, 2017), 81–82. 
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bahwa penafsiran berbasis struktur akan menghasilkan penafsiran yang 

holistik dan objektif.14 Hal ini menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi produk penggabungan horizonnya, yaitu pengabaian aspek 

diluar teks, yaitu aspek historisnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat dua pokok 

persoalan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana sejarah penggunaan SRA oleh Cuypers dalam 

penafsiran al-Qur’an ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi Cuypers untuk 

mengabaikan aspek historis dalam analisis teksnya ? 

3. Apa implikasi pengabaian aspek historis oleh Cuypers terhadap 

penafsiran teks yang memerlukan pemahaman konteks historis ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menelusuri dan menganalisis perkembangan penggunaan 

Semitic Rhetorical Analysis (SRA) oleh Michel Cuypers dalam 

menafsirkan Al-Qur'an. 

 
14 Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis, 155. 
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2. Menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

melatarbelakangi pengabaian Michel Cuypers atas aspek historis 

teks dalam Semitic Rhetorical Analysis (SRA). 

3. Menganalisis dan menjelaskan implikasi pengabaian aspek 

historis tersebut terhadap penafsiran Al-Qur'an yang 

memerlukan pemahaman konteks historis. 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran mengenai perkembangan studi al-

Qur’an, khususnya dalam konteks penafsiran al-Qur’an berbasis 

analisis retorika Semit. 

2. Mengenalkan kecenderungan baru dalam metode penafsiran al-

Qur’an yang lahir dalam kesarjanaan Barat. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan atau penerapan SRA di masa depan, khususnya 

dalam menyikapi aspek historis. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menelusuri karya-karya sebelumnya yang relevan dengan 

objek penelitian ini, peneliti mengelompokkan referensi ke dalam dua 

kategori utama. Kategori pertama mencakup kajian-kajian yang berfokus 

pada Michel Cuypers dan pendekatan Semitic Rhetorical Analysis (SRA), 
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sedangkan kategori kedua mencakup kajian-kajian yang berbasis pada 

hermeneutika filosofis H.G. Gadamer. 

1. Kajian tentang Michel Cuypers dan SRA 

Konsep SRA yang ditawarkan Cuypers telah banyak menarik 

atensi para sarjana. Terdapat banyak karya ilmiah yang membahas 

tentang konsep tersebut. Sejauh penelusuran penulis, studi atas Cuypers 

dapat dipetakan ke dalam tiga aspek. Pertama, studi yang mengkaji 

SRA sebagai argumentasi koherensi al-Qur’an. Diantaranya adalah 

Asnawi dan Idri yang menganalisis SRA menggunakan perspektif ulum 

al-Qur’an. Mereka berkesimpulan bahwa SRA mengandung unsur 

subjektivitas, tetapi di sisi lain dapat mendukung koherensi dan 

autentisitas al-Qur’an serta memberi metode interpretasi yang baru.15  

Selain itu, skripsi berjudul Koherensi al-Qur’an dan Retorika 

Semit (Studi atas Analisis Retorika Michel Cuypers terhadap al-Qur’an) 

yang ditulis oleh penulis sendiri mendeskripsikan metodologi Cuypers 

dalam membuktikan kohorensi al-Qur’an. Penulis menyimpulkan 

bahwa Cuypers berhasil mengungkap struktur dan koherensi surah al-

Qur’an secara metodis dan rinci, serta menawarkan kemungkinan-

kemungkinan baru dalam bidang tafsir. Selain itu, pendekatan retorika 

 
15 Asnawi dan Idri, “Examining semitic rhetoric: a Quranic sciences perspective,” 127–28. 
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Semit yang digunakannya juga dapat dijadikan sebagai argumen 

alternatif dalam pembuktian aspek kemukjizatan al-Qur’an..16 

Selain itu, Asnawi dkk. Mengkaji aspek kohesivitas surah al-

Māʾidah dengan mengacu pada penerapan SRA Cuypers atas surah 

tersebut. Mereka berkesimpulan bahwa kohesivitas surah al-Māʾidah 

dapat dikenali melalui hubungan antar pasangan kata atau kalimat dalam 

pengelompokan partikel teks, yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

retorika Semit.17 Adapun Adnan Mokrani dalam artikelnya yang 

berjudul Semitic Rhetoric  the Qur’ān: The Scholarship of Michel 

Cuypers mendeskripsikan metode pendekatan Cuypers yang ia sebut 

dengan Semitic rhetorical analysis (SRA). Dalam artikel ini, ia 

menyebut bahwa Cuypers merupakan pionir dari aplikasi analisis 

retorika Semit terhadap al-Qur’an. Meskipun demikian, Mokrani tidak 

memberikan kritik pada metodologi Cuypers tersebut, dan 

berkesimpulan bahwa SRA masih dalam pengembangan, serta perlu 

diaplikasikan pada keseluruhan al-Qur’an.18  

Kedua, studi yang mengaplikasikan SRA terhadap al-Qur’an. 

Penelitian yang termasuk pada aspek kedua dapat dilihat pada artikel 

berjudul Re-Analyzing the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic 

 
16 Izzul Haq Zain, “Koherensi Al-Qur’an dan Retorika Semit (Studi atas Analisis Retorika 

Michel Cuypers Terhadap Al-Qur’an),” vii. 

17 Asnawi, “Investigating Cohesiveness of QS. Al-Mā’idah: A Review on Michel Cuypers 

Implementation of Semitic Rhetorical Analysis (SRA),” 49. 

18 Mokrani, “Semitic Rhetoric and the Qur’ān: The Scholarship of  Michel Cuypers,” 61–

81. 



10 

 

 

 

Rhetorical Analysis (SRA): A Critical Study on Cuypers’ Methodology 

of Analyzing Qur’anic Structure yang ditulis oleh Aqdi Rofiq Asnawi. 

Dalam artikel tersebut, Asnawi mencoba menganalisis struktur surah al-

‘Alaq menggunakan SRA. Ia berkesimpulan bahwa SRA mampu 

menujukkan koherensi dan konsistensi surah al-‘Alaq, namun 

menghasilkan penafsiran yang secara ilmiah bermasalah.19 Selain itu, 

dalam artikelnya yang lain Asnawi mengaplikasikan SRA terhadap 

surah al-Al‑Qiyāmah. Ia berkesimpulan bahwa struktur surah al-

Al‑Qiyāmah sesuai dengan prinsip retorika Semit, sehingga 

menunjukkan adanya kohorensi di dalamnya.20 

Hal senada juga dilakukan oleh Muhammady dkk dalam 

artikelnya yang berjudul Struktur Surat Al-Hijr Perspektif Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA). Mereka berkesimpulan bahwa surah al-Ḥijr 

tersusun secara sistematis dan koheren sebab sesuai dengan kaidah 

SRA, yaitu pola simetris konsentris. Pernyataan ini sekaligus menjadi 

bantahan terhadap argumen Richard Bell yang menyatakan bahwa 

Surah al-Ḥijr tidak disusun secara sistematis dan mengandung kesalahan 

dalam penempatan ayat-ayatnya..21 Contoh lain dari aplikasi SRA 

terhadap al-Qur’an dapat dilihat pada artikel berjudul The Coherence of 

 
19 Asnawi, “Re-analyzing the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic Rhetorical 

Analysis (SRA): A Critical Study on Cuypers’ Methodology of Analyzing Qur’anic Structure,” 165. 

20 Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Pada Surah Al-Qiyamah,” 143. 

21 Abdullah Muhammady dkk., “Struktur Surat Al-Hijr Perspektif Semitic Rhetorical 

Analysis (SRA),” Reflektika 17, no. 2 (2022): 296, 2, https://doi.org/10.28944/reflektika.v17i2.816. 
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Surah Al-Dzariyat in Perspective of Semitic Rhetoric yang ditulis oleh 

Asnawi dkk. Mereka berkesimpulan surah al-Dhāriyāt disusun dalam 

konstruksi cermin sehingga menunjukkan koherensi di dalamnya. 

Analisis semacam ini dianggap memperkuat argumen tentang 

kemukjizatan al-Qur’an serta menanggapi secara kritis pandangan-

pandangan yang meragukan keteraturan dan keotentikan susunan ayat-

ayatnya..22 

Ketiga, studi yang membahas metode penafsiran Cuypers. Aqdi 

Rofiq Asnawi dalam disertasinya berjudul Koherensi Struktur Teks Al-

Qur’an Perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dalam Interpretasi 

Al-Qur’an Michel Cuypers. Secara umum, tulisan ini mengulas 

konstruksi metodologis SRA dalam menampilkan koherensi al-Qur’an. 

Asnawi menyimpulkan bahwa SRA tidak hanya mampu mengungkap 

keterpaduan struktur al-Qur’an, tetapi juga mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu, serta memiliki sejumlah kesamaan dengan metode 

penafsiran para sarjana Muslim, seperti analisis kosa kata ayat, 

penerapan konsep munāsabah dan siyaq, serta penggunaan referensi 

dari Alkitab. Meskipun demikian, metode penafsiran SRA memiliki 

sejumlah kelemahan, antara lain membuka peluang bagi subjektivitas 

penafsir, berisiko mereduksi makna utuh dari suatu ayat, serta 

 
22 Aqdi Rofiq Asnawi Asnawi dkk., “The Coherence of Surah Al-Dzariyat in Perspective 

of Semitic Rhetoric,” Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur’an Dan Al-Hadits Multi 

Perspektif 20, no. 1 (2023): 71. 
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cenderung mengabaikan aspek-aspek penting seperti hadis Nabi, variasi 

qirā’at, dan konteks asbāb al-nuzūl.23 

2. Hermeneutika filosofis H.G. Gadamer 

Penelitian yang menggunakan teori atau pemikiran 

hermeneutika filosofis Gadamer telah banyak dilakukan. Berikut 

beberapa contoh penelitian yang menggunakan hermeneutika filosofis 

sebagai objek maupun pisau analisis dalam penelitiannya. Rohatun 

Nihayah menggunakan hermeneutika Gadamer untuk membedah 

konsep kesetaraan gender dalam Q.S. al-Ḥujurāt: 13.24 Pola serupa juga 

dilakukan oleh Nur Huda dkk yang membedah konsep wasāṭiyyah 

dalam tafsir al-Misbah.25 Fitra Rizkikah dalam tesisnya menggunakan 

hermeneutika filosofis untuk membedah konsep tauhid dan 

hermeneutika sufistik KH. M. Zen Syukri.26 Adapun Afif Fakhri 

 
23 Asnawi, “Koherensi struktur Al-Qur’an perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA) 

dalam Interpretasi Al-Qur’an Michel Cuypers,” ix. 

24 Rohatun Nihayah, “Kesetaraan Gender Melalui Pendekatan Hermeneutika Gadamer 

Dalam Kajian Q.S. Al-Hujurat Ayat 13,” Syariati: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hukum 7, no. 2 

(2021): 207, 2, https://doi.org/10.32699/syariati.v7i2.2112. 

25 Nur Huda dkk., “Konsep Wasathiyyah M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah 

(Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer),” International Journal Ihya’ ’Ulum al-Din 22, no. 

2 (2020): 198–99, 2, https://doi.org/10.21580/ihya.22.2.6768. 

26 Fitra Rizkikah, “Konsep Tauhid dan Hermeneutika Sufistik KH. M. Zen Syukri dalam 

Kitab ‘Qutul Qalbi’ (Perspektif Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer)” (Tesis, UIN Sunan 

Kalijaga, 2023), vi, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/66144/. 
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menggunakan hermeneutika filosofis untuk mengonstruksi gagasan 

hermeneutika Islam Shabestari.27 

Mengacu pada survei literatur di atas, dapat diketahui bahwa kajian 

tentang SRA dan pemikiran Cuypers masih berfokus pada aspek 

internalnya, seperti metodologi dan aplikasinya, serta kelebihan dan 

kekurangannya. Sejauh ini, penelitian yang melibatkan keterpengaruhan 

sejarah di sekitar Cuypers masih belum dilakukan secara mendalam. Tulisan 

ini akan melihat keterpengaruhan Michel Cuypers terhadap situasi sejarah 

dan tokoh-tokoh terdahulu dalam penyusunan SRA sebagai metode 

penafsiran al-Qur’an. 

E. Kerangka Teori 

Tulisan ini akan menggunakan kerangka teori hermeneutika 

filosofis H.G. Gadamer. Penggunaan teori ini tidak dimaksudkan untuk 

menilai hasil penafsiran Cuypers sebagai benar atau salah secara substantif, 

melainkan untuk mengkaji faktor-faktor yang melatarbelakangi pemilihan 

pendekatan SRA yang tidak mengutamakan aspek historis teks dalam 

metode penafsirannya. Dengan kata lain, penggunaan hermeneutika 

Gadamer ini tidaklah untuk menilai pilihan Cuypers, tetapi untuk 

menjelaskan akar metodologis di balik pilihan Cuypers. 

 
27 Fakhri Afif, “Horizon Baru Hermeneutika Islam Studi Pemikiran Hermeneutika Filosofis 

Mohammad Mojtahed Shabestari” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2023), v, https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/63270/. 
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Adapun dalam kerangka pemikirannya, Gadamer sebenarnya tidak 

merumuskan metode penafsiran tertentu terhadap teks, karena ia menolak 

pandangan tentang universalisme metode dalam hermeneutika yang berlaku 

untuk semua cabang ilmu sosial humaniora. Ia beranggapan bahwa filsafat 

hanya mengulas gagasan-gagasan umum mengenai suatu objek kajian, 

sementara pembahasan tentang metode teknis yang spesifik diserahkan 

sepenuhnya kepada para ahli di bidang masing-masing..28 Oleh karenanya 

tulisan ini akan mengacu pada teori-teori pokok hermeneutika Gadamer 

yang telah diringkas oleh Sahiron, sebagaimana berikut:  

1. Teori “Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah” 

Kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah adalah kesadaran atas 

situasi hermeneutis. Untuk mendapatkan kesadaran atas situasi tersebut 

bukanlah hal yang mudah, sebab situasi tersebut merupakan posisi yang 

membatasi kemampuan melihat sesuatu. Situasi yang demikian disebut 

dengan cakrawala atau horizon.29 Seorang penafsir sudah pasti dihadapkan 

pada situasi-situasi yang dapat mempengaruhi pemahamannya, seperti 

tradisi, kultur, dan pengalaman hidup. Oleh karenanya saat sedang 

 
28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 77–78. 

29 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, 2nd, revised edition ed., trans. oleh Joel 

Weinsheimer dan Donald G. Marshall, Continuum Impacts (Continuum, 2004), 301; lihat juga 

Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 78–79. 
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melakukan penafsiran, penafsir harus sadar atas keterpengaruhan tersebut, 

dan berusaha mengatasi subjektifitasnya ketika melakukan penafsiran.30 

2. Teori “Pra-Pemahaman” 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik pada akhirnya 

melahirkan apa yang disebut sebagai “pra-pemahaman” terhadap teks. Pra-

pemahaman ini merupakan titik tolak awal bagi seorang penafsir, dan secara 

pasti telah hadir dalam benaknya sejak awal proses pembacaan terhadap 

teks dilakukan. Artinya, penafsir harus sadar akan adanya pra-pemahaman 

dan berusaha terbuka atas kritik, koreksi, dan rehabilitasi terhadap pra-

pemahaman tersebut. Keterbukaan tersebut dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap pesan teks. Hasil dari rehabilitasi 

atau koreksi terhadap pra-pemahaman tersebut disebut dengan 

“kesempurnaan pra-pemahamaan”.31 

3. Teori “Penggabungan Horizon” 

Penggabungan horizon merupakan lanjutan dari teori pra-

pemahaman. Dalam hal ini, sang penafsir harus sadar akan adanya dua 

horizon, yaitu horizon di dalam teks, dan horizon pembaca. Horizon 

pembaca ini bisa jadi berbeda dengan horizon teks. Oleh karenanya 

keduanya harus dikomunikasikan sehingga “ketegangan antara keduanya 

dapat diatasi”. Oleh karenanya, ketika penafsir membaca teks yang muncul 

 
30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 79. 

31 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 80. 
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di masa lalu, maka dia harus memperhatikan horizon historis, di mana teks 

tersebut muncul. Dalam memperhatikan horizon historis, penafsir harus 

terlebih dahulu memiliki horizon sendiri untuk dapat menyelam ke dalam 

situasi historis. Pada intinya, horizon pembaca berperan sebagai titik pijak 

dalam membantu memahami apa yang sebenarnya dimaksud oleh teks. 

Dalam pertemuan antara subjektifitas pembaca dan objektivitas teks ini, 

yang harus diutamakan adalah makna objektif teksnya.32 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Secara teknis, proses penelitian 

diawali dengan pengumpulan berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal 

ilmiah, tesis, disertasi, dan karya-karya lain yang relevan dengan pemikiran 

Michel Cuypers. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai metode penafsiran 

yang dikembangkan oleh Cuypers. Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis H.G. Gadamer 

sebagai kerangka teoritik utama. 

2. Sumber Data 

 

 
32 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 81–83. 
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Sumber-sumber yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Adapun penjabaran masing-masing kategori tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah karya-karya utama Cuypers seperti berjudul The Composition of 

the Qur’an: Rhetorical Analysis. Tulisan ini menyajikan landasan 

teoritis mengenai analisis retorika Semit dalam studi al-Qur’an, 

sehingga dapat dijadikan salah satu rujukan utama untuk memahami 

secara mendalam pemikiran Michel Cuypers. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sementara itu, sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini Treatise on Biblical Rhetoric karya Roland Meynet. 

Tulisan ini merupakan rujukan utama yang digunakan Michel Cuypers 

dalam membangun metode analisisnya. Selain itu, tulisan-tulisan 

Cuypers yang lain serta buku ataupun artikel yang terkait dengan 

analisis retorika Semit akan dijadikan sumber rujukan sebagai data 

tambahan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menerapkan metode 

dokumentasi dengan cara menelusuri dan menghimpun berbagai informasi 
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dari sumber primer maupun sekunder. Selanjutnya, data yang terkumpul 

diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan setiap bab dan 

subbab, sebelum akhirnya dianalisis secara mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dan diolah 

menggunakan metode deskriptif-analitik. Pendekatan deskriptif digunakan 

untuk memaparkan berbagai informasi mengenai pemikiran Michel 

Cuypers beserta konteks intelektual yang melatarbelakanginya. Sementara 

itu, pendekatan analitik diterapkan dengan menafsirkan data tersebut 

melalui kerangka hermeneutika filosofis H.G. Gadamer, guna menelaah 

secara lebih mendalam konstruksi metodologis pemikiran Cuypers. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang disajikan secara 

berurutan dengan rincian sebagai berikut. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang secara umum 

menguraikan latar belakang masalah serta posisi penelitian ini dalam 

konteks isu-isu yang relevan. Secara sistematis, bab ini mencakup 

penjelasan mengenai latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian 

yang meliputi jenis penelitian hingga teknik analisis data, serta sistematika 

penulisan. 
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Bab kedua mengulas perkembangan studi al-Qur’an dalam tradisi 

kesarjanaan Muslim maupun Barat, dengan fokus khusus pada metode 

penafsiran yang berbasis pada struktur internal al-Qur’an. Pembahasan ini 

bertujuan untuk menunjukkan posisi Michel Cuypers dalam perkembangan 

keilmuan tersebut serta memahami konteks historis yang memengaruhi 

pendekatan yang ia gunakan. 

Bab ketiga akan mendeskripsikan konsep SRA secara umum. 

Penjelasan ini bertujuan untuk melihat poin-poin kunci dari konsep SRA 

yang menjadi pijakan Cuypers dalam melakukan penafsiran al-Qur’an.  

Bab keempat akan menganalisis dan mendiskusikan faktor-faktor 

yang melatarbelakangi Cuypers mengabaikan aspek historis dalam analisis 

teksnya. Analisis ini akan menggunakan perspektif hermeneutika filosofis 

H.G. Gadamer, dengan mendiskusikan bagaimana keterpengaruhan sejarah, 

pra-pemahaman, dan proses penggabungan horizon Cuypers berperan 

dalam perumusan metode Semitic Rhetorical Analysis (SRA) yang berfokus 

pada struktur teks internal. Selanjutnya, bab ini juga akan mengeksplorasi 

implikasi dari pengabaian aspek historis tersebut terhadap penafsiran teks 

Al-Qur'an, khususnya pada ayat-ayat atau surah yang secara tradisional 

dipahami melalui konteks historisnya atau asbāb al-nuzūl. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan 

dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Jawaban dari seluruh rumusan 

masalah diringkas dalam bab ini. Sebagai pelengkap, bab ini juga 
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menyampaikan saran yang berkaitan dengan kemungkinan pengembangan 

kajian lebih lanjut di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan dalam bab-

bab sebelumnya, serta merujuk pada rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu: Pertama, bagaimana sejarah penggunaan Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA) oleh Michel Cuypers dalam penafsiran al-

Qur’an? Kedua, faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi Cuypers 

untuk mengabaikan aspek historis dalam analisis teksnya? Ketiga, apa 

implikasi dari pengabaian aspek historis oleh Cuypers terhadap penafsiran 

ayat-ayat yang menuntut pemahaman konteks historis?, maka penelitian ini 

sampai pada beberapa kesimpulan, yaitu: 

Pertama, sejarah penggunaan SRA oleh Cuypers berakar kuat dari 

tradisi retorika Alkitab (Biblical Rhetoric) yang telah berkembang sejak 

abad ke-18. Roberth Lowth dan Jean Albert Bengel adalah pionir awal yang 

mengenali paralelisme dan struktur konsentris (chiasmus) dalam teks-teks 

Alkitab. Temuan mereka kemudian dikebangkan oleh para sarjana 

setelahnya, seperti John Jebb, Thomas Boys, dan Nils Wilhelm Lund. 

Kemudian pada tahun 1990-an, Roland Meynet menyusun prinsip-prinsip 

tersebut dalam bentuk analisis retorika yang lebih sistematis. Dalam 

perkembangan berikutnya, istilah “retorika Semit” muncul, ketika 

kelompok penelitian di Lebanon menemukan bahwa prinsip-prinsip retorika 

Alkitab juga ditemukan dalam hadis dan teks-teks Semit kuno lainnya 
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seperti Akkadia, Ugarit, dan Fir'aun. Kemudian pada tahun 1995, Michel 

Cuypers mulai mempublikasi analisis struktur surah al-Qur’an 

menggunakan SRA, kemudian menjadi tokoh kunci yang yang memelopori 

dan mensistematisasi penerapan SRA pada Al-Qur'an. 

Kedua, faktor-faktor yang melatarbelakangi Cuypers mengabaikan 

aspek historis teks dapat dijelaskan melalui kerangka hermeneutika 

Gadamer. Dalam hal ini, pengabaian tersebut bukanlah sebuah kelalaian, 

tetapi konsekuensi logis yang berasal dari horizon intelektual yang ia bawa 

ketika menafsirkan al-Qur’an. Dalam hal ini, unsur yang membentuk 

horizon Cuypers dapat dipetakan menjadi tiga, yaitu warisan retorika 

Alkitab, pengaruh Roland Meynet, dan sikap reaktif terhadap pendekatan 

historis Barat.  

SRA yang digunakan Cuypers berakar dari tradisi retorika Alkitab, 

yang sejak awal sering diposisikan sebagai antithesis dari pendekatan kritik 

historis yang cenderung mendekonstruksi teks. Selain itu, Cuypers juga 

mendapat pengaruh dari Roland Meynet, yang secara terbuka menolak 

pendekatan yang mendekonstruksi teks Alkitab, dan menekankan 

penghormatan terhadap bentuk akhir teks. Dalam hal ini, Cuypers juga 

menolak asumsi sarjana Barat yang menganggap bahwa al-Qur’an adalah 

teks yang tidak terstruktur. Lebih lanjut, ia juga mengkritik penggunaan 

logika linier ala Barat, dan menekankan bahwa al-Qur’an hendaknya 

dipahami menggunakan logika Semit. Warisan dan pengaruh tersebut yang 

membentuk pra-pemahaman Cuypers, dan mendorongnya untuk fokus pada 
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struktur dan pola retoris teks, daripada aspek historisnya. Dalam proses 

peleburan horizon, pendekatan SRA yang ia gunakan cenderung 

memberikan porsi dominan pada analisis struktural, sehingga ruang bagi 

horizon historis teks menjadi lebih terbatas dalam proses penafsirannya. 

Ketiga, implikasi dari pengabaian aspek historis dalam penafsiran 

Cuypers menunjukkan dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, SRA menawarkan 

perangkat analisis yang sistematis, dan dapat diverifikasi untuk 

menunjukkan koherensi struktur al-Qur’an, sekaligus menjadi argumen 

tandingan terhadap pandangan bahwa al-Qur’an tidak terstruktur. Selain itu, 

SRA juga berpotensi menghasilkan pembacaan yang lebih objektif dengan 

meminimalkan intervensi ideologis dari luar teks. Di sisi lain, keterbatasan 

ruang bagi dimensi historis berpotensi memunculkan perbedaan hasil 

penafsiran, khususnya terhadap ayat-ayat yang dalam tradisi klasik sering 

dipahami dengan mempertimbangkan sebab turunnya ayat, latar belakang 

sosial, atau peristiwa konkret dalam kehidupan Nabi dan komunitas awal 

Islam. Potensi perbedaan ini tampak, misalnya, pada penafsiran Cuypers 

terhadap Surah al-‘Alaq ayat 1–19, al-Ḍuḥā ayat 3, serta al-Mā’idah ayat 51 

dan 93. 

B. Saran 

Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih memiliki 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Salah satu kekurangan 

yang perlu dicatat adalah belum tergalinya secara mendalam konteks 

historis yang lebih luas dari retorika Semit, khususnya dalam kaitannya 
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dengan tradisi intelektual pada masa terbentuknya retorika ini, yaitu masa 

late antiquity, atau bahkan masa yang lebih awal. Oleh karenanya, penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya tidak hanya menempatkan retorika 

Semit sebagai kelanjutan tradisi retorika Alkitab, tetapi juga 

menempatkannya dalam konteks sejarah yang lebih tua dan luas. Selain itu, 

mengingat bahwa kajian Cuypers sejauh ini baru mencakup sebagian surah 

dan ayat tertentu, penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk menerapkan 

metode SRA pada bagian-bagian al-Qur’an yang belum dikaji, guna 

menguji sejauh mana konsistensi dan fleksibilitas metode ini. Disamping 

itu, kajian yang mengupayakan integrasi antara SRA dan pendekatan 

historis juga perlu dipertimbangkan, agar tercipta pembacaan yang lebih 

holistik.
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